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LAMPIRAN

TERJEMAHAN YOHANES 20: 1-18

Pada hari pertama dari minggu itu, Maria Magdalena pergi pagi pada waktu masih
gelap ke kubur itu dan ia melihat batu itu telah disingkirkan dari kubur itu.

Maka ia berlari dan pergi kepada Simon Petrus dan murid yang lain yang mana
dikasihi Yesus dan berkata kepada mereka, “Mereka telah mengambil Tuhan keluar
dari kubur dan kami tidak mengetahui di mana mereka meletakkannya.”

Maka berangkatlah Petrus dan murid yang lain itu, dan mereka pergi menuju ke
kubur.

Dan keduanya berlari bersama-sama, tetapi murid yang lain mendahului lebih cepat
daripada Petrus dan ia tiba lebih dahulu di kuburan itu.

Sambil menjenguk ke dalam, ia melihat kain kafan itu terletak, tetapi ia tidak masuk
kedalam.

Lalu datanglah Simon Petrus mengikutinya dan ia masuk ke dalam kubur itu dan ia
melihat kain kafan itu terletak.

Dan kain peluh, yang tadinya ada di kepala Nya (Yesus) tidak terletak dengan kain
kafan itu tetapi terpisah tergulung di suatu tempat.

Lalu masuklah juga murid yang lain, yang sudah tiba terlebih dahulu ke dalam kubur
dan ia melihat dan percaya.

Karena mereka belum mengerti isi kitab suci bahwa perlu bagi-Nya bangkit dari
kematian.

Lalu murid-murid itu pergi kembali ke tempat mereka.

Tetapi Maria berdiri di luar kubur itu dan menangis. Sambil menangis ia menjenguk
ke dalam kubur itu.

Dan ia melihat dua malaikat berpakaian putih, duduk, satu di kepala dan yang lain di
kaki di tempat tubuh Yesus dibaringkan.

Dan mereka itu berkata kepadanya, “Perempuan, mengapa engkau menangis?”. la
berkata kepada mereka, "Mereka telah mengambil Tuhanku dan saya tidak
mengetahui di mana mereka meletakkannya”

Setelah berkata begitu, ia menengok kebelakang dan ia melihat Yesus berdiri disitu.
Tetapi ia tidak mengetahui bahwa itu adalah Yesus.
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Yesus berkata kepadanya, “Perempuan, mengapa engkau menangis? Siapa yang
engkau cari? Maria menyangka bahwa itu adalah tukang kebun, ia berkata kepada-
Nya, “Tuan, jika engkau mengambil Dia, katakan kepadaku, dimana engkau
meletakkan-Nya, supaya aku dapat mengambil-Nya.”

Kata Yesus kepadanya, “Maria!” la itu berpaling dan berkata kepada-Nya dalam
bahasa Ibrani, “Rabuni!” (yang berarti guru)

Yesus berkata kepadanya, “Janganlah engkau memegang aku terus, sebab aku belum
naik kepada Bapa, tetapi pergilah kepada saudara-saudara-Ku dan katakan kepada
mereka bahwa sekarang Aku akan pergi kepada Bapa-Ku dan Bapa kalian, kepada
Allah-Ku dan Allah kalian.

Maria Magdalena pergi dan memberitahukan kepada murid-murid, “Aku telah
melihat Tuhan!” dan juga bahwa Dia yang mengatakan hal-hal itu kepadanya.



